BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Kabupaten Belitung Timur telah melaksanakan aktifitas pemerintahan daerah selama kurang lebih 10 Tahun, yang mana di bentuk berdasarkan UU Nomor 5 Tahun 2003 tentang Pembentukan Kabupaten Bangka Selatan, Kabupaten Bangka Tengah, Kabupaten Bangka Barat, Serta Kabupaten Belitung Timur. Berdasarkan Undang – Undang ini, Kabupaten Belitung Timur telah menjadi salah satu wilayah Otonom dan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Ibukota Kabupaten ini adalah Manggar, yang berjarak dari Tanjung Pandan Ibukota Kabupaten Belitung Barat.
Kondisi ini tentunya menimbulkan permasalahan umum bagi kota, antara lain investasi yang perlu disediakan untuk memenuhi kebutuhan prasarana perkotaan sejalan meningkatnya jumlah penduduk perkotaan, produktivitas, dan pendapatan per kapita. Keperluan untuk memperkirakan keburuhan permintaan prasarana pada masa mendatang merupakan salah satu kebijaksanaan penting mengingat kegagalan dalam memenuhi kebutuhan prasarana akan berpengaruh secara langsung atau tidak langsung pada produktivitas dan kualitas lingkungan perkotaan.

Pada dasarnya jumlah kebutuhan pelayanan prasarana perkotaan akan dipengaruhi oleh tiga variabel utama sebagai berikut (Jones and Kone, 1994) :
1. Jumlah penduduk yang dilayani semakin besar jumlah penduduk, semakin besar pula prasarana dasar yang di butuhkan.
2. Luas wilayah yang ditempati penduduk semakin luas dan tersebarnya penduduk perkotaan, semakin besar pula jumlah prasarana dasar yang perlu disediakan.
3. Pendapatan Perkapita permintaan akan jasa pelayanan umum bersifat elastis terhadap pendapatan (income elastic) seiring dengan meningkatnya pendapatan, penduduk cenderung membutuhkan pelayanan perkotaan yang lebih baik secara kuantitas dan maupun kualitas.
Secara singkat dapat dilakukan, sejalan dengan bertambahnya jumlah penduduk, sistem perkotaan akan berkembang, pendapatan penduduk meningkat. dan implikasinya tuntutan berbagai investasi prasarana pelayanan dan pengolahan prasarana akan tinggi. Dalam rangka mempertahankan kualitas lingkungan perkotaan yang baik, sudah sewajarnya bagi pengelola kota mengupayakan suatu lingkungan kota yang dapat mendukung kehidupan penduduk yang ada di dalamnya.
Berdasarkan RTRW Kabupaten Belitung Timur dan Rencana Umum Tata Ruang (RUTR) Kecamatan  Manggar, Kecamatan ini termasuk ke dalam Wilayah Pembangunan yang diarahkan sebagai peruntukan utama yaitu pusat pemerintahan dan perkantoran, pusat perdagangan, bisnis dan jasa serta permukiman. Sedangkan, peruntukan penunjang wilayah Kecamatan Manggar adalah kegiatan pertanian, wisata, perikanan, pertambangan dan kawasan industri serta sebagai pendorong utama pengembangan wilayah Kabupaten Belitung Timur. Pada struktur hirarki pusat pertumbuhan di Satuan Wilayah Pembangunan I, Kecamatan Manggar berfungsi sebagai Pusat Pertumbuhan Primer. Padahal dengan arahan pengembangan yang dimilikinya, Kecamatan Manggar akan mengalami dinamika perkembangan fisik yang sangat pesat, hal ini mengingat Kota Manggar merupakan wilayah perkotaan yang diarahkan menjadi pusat kegiatan regional (RTRW Kabupaten Belitung Timur, 2012). 
Kota Manggar merupakan pusat pemerintahan Kabupaten Belitung Timur. Wilayah Perkotaan Manggar secara administratif termasuk dalam wilayah Kecamatan Manggar. Posisi wilayah Perkotaan Manggar ini sangat strategis apabila ditinjau dari jalur pelayaran karena terletak pada jalur lalu-lintas nasional dan internasional Alur Laut Kepulauan Indonesia (ALKI) I, yaitu Selat Malaka – Selat Karimata – Laut Jawa dan Laut China Selatan – Selat Karimata – Laut Jawa.  Delineasi wilayah perencanaan Perkotaan Manggar meliputi wilayah administrasi Desa lalang, Desa Lalang Jaya, Desa Kurnia Jaya, Desa Baru, Desa Mekar Jaya, dan Desa Padang). Pengembangan sistem jaringan air minum dilakukan dengan peningkatan cakupan pelayanan, peningkatan kapasitas dengan membangun instalasi pengolahan air minum yang baru, serta pengembangan jaringan distribusi ke kawasan yang akan dikembangkan sebagai kawasan-kawasan perumahan baru. Kondisi air tanah di Kota Manggar khususnya, memiliki kecenderungan sebagai air payau akibat intrusi air asin.  Selain itu air permukaan yang ada juga memiliki sifat yang sama karena terletak di muara yang berbatasan langsung dengan laut. Oleh karena itu pelayanan air minum secara perpipaan sangat dibutuhkan, untuk memenuhi kebutuhan air minum layak minum (RDTR Kawasan Perkotaan Manggar, 2012).
Kualitas air diamati pada sungai dan kolong bekas tambang. Parameter kualitas air yang diukur mencakup parameter fisika sebanyak 6 paramater, parameter kimia sebanyak 19, dan parameter mikrobiologi sebanyak 1 parameter. Pengamatan kualitas air sungai dan kolong bekas tambang dilakukan oleh laboratorium yang telah terakreditasi KAN (Komite Akreditasi Nasional). Berdasarkan hasil pengamatan baik kualitas air sungai maupun kualitas air kolong, tampak bahwa sebagian besar parameter kualitas air baik parameter fisika, kimia, maupun mikrobiologi pada umumnya memenuhi baku mutu kualitas air sebagaimana Permen PU No.18 Tahun 2007 tentang Penyelenggaraan Penyediaan SPAM.  Air minum merupakan kebutuhan dasar yang harus dipenuhi oleh manusia. Air juga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas kehidupan manusia. Ketersediaan dalam jumlah yang cukup terutama untuk keperluan minum dan masak merupakan tujuan dari program penyediaan air bersih yang terus menerus diupayakan pemerintah (BPLH Kabupaten Belitung Timur, 2012).
Sistem penyediaan air minum yang melayani kebutuhan air minum penduduk terdiri dari saluran perpipaan tertutup (PDAM) dan saluran terbuka (air permukaan dan air tanah). Saluran air (perpipaan) PDAM melayani daerah yang termasuk pada kategori perkotaan dan yang berada pada kawasan pantai, sedangkan untuk kawasan pedesaan seluruhnya menggunakan sumur buatan dan mata air yang terdapat di wilayahnya atau menggunakan air sungai (PDAM Kabupaten Belitung Timur, 2012). 
Hal ini berarti pula akan menambah kebutuhan air minum. air minum non perpipaan adalah air minum yang diperoleh dari sumur-sumur atau sumber lainya. untuk mendapatkan air minum bukan perpipaan dikota pekalongan bagian utara agak kesulitan, hal ini disebabkan karena adanya interusi air laut sedangkan bagian selatan relatif tidak mengalami kesulitan mengingat potensi air tanah cukup dangkal dengan kualitas cukup baik. Adapun sistem air minum Non Perpiaan yang terdapat dai Kabupaten Belitung Timur adalah sebagai berikut :
1. Sumur Pompa
2. Sumur Gali/Bor
3. Mata Air
4. Air Sungai
5. Air Laut

SPAM non-perpipaan selama beberapa tahun terakhir berkembang lebih pesat daripada SPAM perpipaan, namun perkembangan SPAM non-perpipaan terlindungi masih memerlukan pembinaan. Akses Terhadap Air Minum Air Minum merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi rumah tangga dalam kehidupan sehari-hari. Ketersediaan dalam jumlah yang cukup  terutama untuk keperluan minum dan masak merupakan tujuan dari program  penyediaan air bersih yang terus menerus diupayakan pemerintah. Oleh karena  itu, salah satu indikator penting untuk mengukur derajat kesehatan adalah ketersediaan sumber air minum rumah tangga. Berdasarkan laporan dari Bagian Penyehatan Lingkungan Dinas  Kesehatan Kabupaten Belitung Timur Tahun 2007 Persentase KK yang mendapatkan fasilitas air bersih/air minum adalah 25,6%. Berdasarkan pada standar pemakaian air perorangan, dimana rata – rata penggunaan air untuk Kota Manggar adalah 60 lt/orang/hari, pelayanan sekitar 40% pada tahun 2007 dan secara bertahap akan dilakukan prosentase peningkatan pelayanan hingga 75% pada akhir tahun perencanaan. Namun kondisi pada saat ini pemenuhan kebutuhan air minum di Kota Manggar tidak mencapai kondisi ideal (DINKES Kabupaten Belitung Timur, 2012). 
Hal penting lainnya dari upaya penanganan Air Minum, bagaimana menetapkan konsep perencanaan yang benar-benar sesuai dengan karakteristik wilayah atau kawasan perkotaannya.
1.2       Rumusan Masalah
Seperti yang di kemukakan dalam latar belakang bahwa Kawasan Perkotaan Manggar dari tahun ke tahun mengalami pertumbuhan dan perkembangan jumlah penduduk. Oleh karena itu, peran penyediaan air minum sangatlah penting bagi pemenuhan kebutuhan penduduk untuk kehidupan sehari hari dan dimasa yang akan datang. Penyediaan air minum harus tersedia sebaik – baiknya, karena penyediaan air minum merupakan suatu prasarana yang penting bagi kebutuhan masyarakat.

Kawasan Perkotaan Manggar akan berkembang cukup pesat, namun belum adanya infrastruktur yang sangat penting serta sebagai kondisi air tanah maupun air permukaan yang kualitas dan kuantitasnya dalam keaadannya haruskan penyediaan air minum. Perkembangan tersebut ditandai dengan semakin berkembangnya berbagai hal antara lain bertambahnya laju pertumbuhan penduduk, berkembangnya jumlah permukiman, bertambahnya jumlah sarana perekonomian dan sebagainya. Sebagai konsekuensi dari pertumbuhan kota, maka akan muncul berbagai masalah yang harus dihadapi oleh kawasan Perkotaan Manggar dan harus diupayakan cara atau jalan keluarnya. Diantaranya, dalam keadaan pelayanan PDAM yang terbatas saat ini, maka diperlukannya sistem penyediaan air minum yang baik, agar penyediaan air minum terlayani dan tercukupi. Berlatar belakang dari beberapa masalah dapat dirumuskan sebagai berikut :
· Ketersediaan Air Minum di Kawasan Perkotaan Manggar belum mencukupi dengan baik, sehingga dalam pengolaannya ketersediaan air minum belum di kelola dengan maksimum. Akibatnya ketersediaan air minum di Kawasan Perkotaan Manggar belum optimal dengan semestinya.
· Dalam jangka waktu kedepan kebutuhan air minum untuk masyarakat khususnya kebutuhan domestik atau rumah tangga dan non domestik di Kawasan Perkotaan Manggar dikhawatirkan tidak terlayani dengan baik dan kemungkinan semakin akan berkurang.
Berdasarkan hal tersebut di atas, maka dapat disimpulkan permasalahan yang timbul adalah mengenai system penyediaan air minum di kawasan Perkotaan Manggar,  maka akan timbul pertanyaan penelitian (research question) sebagai berikut :
 “Bagaimana memenuhi ketersediaan kapasitas produksi air minum dan kebutuhan air minum masyarakat dalam mengantisipasi Perkembangan Kota di Kawasan Perkotaan Manggar“.
1.3 Batasan Penelitian

Batasan studi pada penelitian ini dibatasi oleh beberapa hal, diantaranya :

1. Penelitian ini hanya berfokus pada ketersediaan kapasitas produksi air minum dan proyeksi kebutuhan air minum di antaranya proyeksi jumlah penduduk dalam penyediaan air minum di Kawasan Perkotaan Manggar.
2. Kajian dari penyediaan air minum yang dilakukan dalam penelitian ini, hanya untuk mengetahui ketersediaan kapasitas produksi air minum dan kebutuhan air minum baik yang domestik maupun non domestik dimasa yang akan datang.
3. Kajian mengenai perkembangan kota, dalam penelitian ini hanya berfokus pada bagaimana keterkaitan air minum dengan perencanaan di Kawasan Perkotaan Manggar. Hal tersebut untuk mengetahui rekomendasi penyediaan air minum di  masa datang melalui proyeksi penduduk.

1.4       Tujuan
Berdasarkan persoalan diatas, maka tujuan studi ini adalah untuk mengidentifikasi ketersediaan dan kebutuhan dalam penyediaan air minum untuk mengantisipasi perkembangan kota di Kawasan Perkotaan Manggar.

1.5
Sasaran 
Sedangkan sasaran – sasaran yang diharapkan agar dapat mencapai tujuan studi ini adalah sebagai berikut :

· Teridentifikasinya ketersediaan air minum di lihat dari Kapasitas produksi air minum, dalam rangka mendukung pengembangan Kawasan Perkotaan Manggar  yang semakin lama semakin berkurang dan dirasakan masyarakat sekitar.
· Teridentifikasinya permasalahan penyediaan prasarana air minum dilihat dari  ketersediaan kapasitas produksi air minum dan kebutuhan air minum di Kawasan Perkotaan Manggar supaya lebih efektif dan efisien dalam penyediaannya.
· Mengantisipasi perkembangan kota dalam Penyediaan Prasarana Air Minum di Kawasan Perkotaan Manggar ditinjau dari Ketersediaan Kapasitas Produksi Air Minum dan Kebutuhan Air Minum di Kawasan Perkotaan Manggar agar pelayanan di kawasan tersebut lebih terpenuhi, untuk kemajuan di masa yang akan datang.
1.5       Ruang Lingkup
Ruang lingkup yang akan dibahas dalam studi ini meliputi dua bahasan, yaitu lingkup wilayah studi dan lingkup materi. Selengkapnya masing - masing ruang lingkup tersebut dijelaskan pada uraian berikut ini.

1.5.1 Ruang Lingkup Wilayah
Ruang lingkup wilayah studi ini yakni seluruh wilayah administrasi Kawasan Perkotaan Manggar secara administratif termasuk dalam wilayah Kecamatan Manggar. Posisi kawasanPerkotaan Manggar ini sangat strategis apabila ditinjau dari jalur pelayaran karena terletak pada jalur lalu-lintas nasional dan internasional Alur Laut Kepulauan Indonesia (ALKI) I, yaitu Selat Malaka – Selat Karimata – Laut Jawa dan Laut China Selatan – Selat Karimata – Laut Jawa.  

Kecamatan Manggar secara geografis terletak antara 1080 11’  48” dan  1080 17’ 42” Bujur Timur (BT) dan 020 51 09”’ dan  020 55’ 05” Lintang Selatan (LS). Kecamatan Manggar secara administratif termasuk dalam wilayah Kecamatan Manggar. Namun, sampai saat ini, belum ada ketetapan secara resmi dari Pemerintah Kabupaten Belitung Timur yang mengatur mengenai batas kota dan desa-desa yang masuk dalam wilayah Kecamatan Manggar. Secara administrasi, batas-batas kawasan Perkotaan Manggar :
· Sebelah Utara
: 
Desa Sukamandi
· Sebelah Selatan 
: 
Laut Jawa dan Kecamatan Gantung
· Sebelah Barat 
: 
Desa Kelubi dan Desa Sukamandi
· Sebelah Timur 
: 
Selat Karimata
Tabel II. 1
Desa Yang Termasuk Dalam Kawasan Perkotaan Manggar
	No
	Desa
	Luas (Km2)

	1
	Padang
	96

	2
	Lalang
	3,25

	3
	Lalang Jaya
	1,38

	4
	Kurnia Jaya
	2,4

	5
	Mekar Jaya
	1,37

	6
	Baru
	2,7

	Luas Total
	107,1


Sumber : Kecamatan Manggar Dalam Angka 2013
1.5.2 Ruang Lingkup Materi
Lingkup materi pembahasan dalam studi ini secara urnum adalah melakukan tinjauan terhadap Kawasan Perkotaan Manggar, dan secara khususnya pada penyediaan prasarana air minum. Pembahasan tentang air minum lebih ditekankan pada pemenuhan kebutuhan dan peningkatan pelayanan dalam lingkup permukiman. Melalui studi ini diharapkan bisa memberikan masukanan terhadap aspek – aspek yang penting dalam penyediaan prasarana air minum di Kawasan Perkotaan Manggar Kabupaten Belitung Timur. Selain itu dari hasil analisis ini, bisa dilihat apakah Penyediaan Prasarana Air Minum di Kawasan Perkotaan Manggar berjalan dengan efektif dan efisien dalam pengembangannya di masa yang akan datang.
1.6       Metodologi Penelitian
Metodologi studi bisa diartikan sebagai kerangka dasar, pedoman kerja dan teknik suatu studi. Metodologi studi juga menggambarkan sebagai jalan yang diikuti dan digunakan untuk mencapai tujuan. Pembahasannya diungkapkan dalam tiga sub bab yaitu metode pendekatan studi, metode pengumpulan data dan teknik analisis.

1.6.1 Pendekatan Studi
Untuk mencapai tujuan studi, maka pendekatan yang digunakan ditujukan pada dua faktor yaitu ketersediaan dan permintaan. Faktor ketersediaan membahas kemampuan sumber daya untuk kebutuhan penduduk dan kegiatannya. Faktor permintaaan disesuaikan dengan jumlah penduduk sebagai penentu. Di dalam menentukan permintaan dilihat dari kondisi yaitu saat ini dan kondisi tahun proyeksi sebagai tahun akhir yang akan dituju.
1.6.2 Metode Pengumpulan Data

Studi ini dilakukan ke dalam beberapa tahap yaitu pengumpulan data, pengolahan data awal, analisis serta pembuatan kesimpulan. Pengumpulan data dilakukan dengan cara :
1. Studi Kepustakaan, mempelajari bahan-bahan bacaan berupa data-data tentang wilayah kajian, perizinan, Undang-undang, artikel lain dari internet guna menunjang informasi.

2. Survei Primer merupakan survei dengan cara mendapatkan data-data yang langsung dicari dan dikumpulkan oleh peneliti ke objek pengamatannya dan cara pengumpulannya melakukakan wawancara baik secara lisan atau tanya jawab atau si peneliti menggunakan alat bantu seperti kuesioner yang sudah dipersiapkan sebelumnya. Adapun bentuk dari survei primer adalah sebagai berikut:

· Observasi Lapangan dan Dokumentasi

Observasi lapangan dilakukan dalam rangka pengamatan wilayah yang dipandang dari berbagai segi kegiatan. Sedangkan dokumentasi dilakukan dengan cara pengambilan gambar dengan maksud untuk memperlihatkan kondisi eksisting di wilayah tersebut.
3. Data Sekunder diperoleh dari data-data dan literatur yang ada di instansi terkait serta buku-buku yang ada kaitannya dengan data sekunder itu sendiri. Data ini umumnya sudah terpola sesuai dengan aturan masing-masing instansi.
1.6.3 Teknik Analisis
Berdasarkan pendekatan yang dilakukan, maka metode analisis yang akan di gunakan dalam menganalisis penyediaan air minum di wilayah studi adalah sebangai berikut :
a) Analisis Kuantitatif

Analisis ini dilakukan dengan menggunakan model matematis dimana masalah yang di analisis mempunyai hubungan yang dapat disosialisasikan dengan hubungan fungsi matematika.
1. Analisis Kebutuhan Air Minum
Kebutuhan air total dihitung berdasarkan jumlah pemakai air yang telah di proyeksi untuk 5 – 10 tahun mendatang dan kebutuhan rata – rata setiap pemakai setelah ditambahkan 20% sebagai faktor kehilangan air (kebocoran). Kebutuhan total ini dipakai untuk mengetahui apakah sumber air yang dipilih dapat digunakan. Kebutuhan air ditentukan dengan perhitungan sebagai berikut :

a. Hitungan Kebutuhan Air Domestik

Jumlah Penduduk x Kebutuhan Air

Rumus Pemakaian Air Setiap Orang

	 Pemakaian =
	Tatal Pemakaian Air (Liter/Hari)

	
	Jumlah Anggota Keluarga (Orang)


b. Hitungan Kebutuhan Air Non Domestik
Pemakaian Air Non Domestik = 15% x Pemakaian Air Domestik

Catatan : 15% (Kebutuhan Air Domestik)

2. Analisis Ketersediaan Air Minum

Analisis ketersediaan air minum di kawasan perkotaan manggar akibat adanya pembangunan yang makin berkembang. Dengan mengetahui ketersediaan air tanah yaitu berunit air baku  seperti sumur pompa, sumur gali/bor, mata air dan air sungai digunakan untuk kegiatan domestik dan non domestik, maka dapat diketahui seberapa besar ketersediaan air minum dalam yang ada di Kawasan Perkotaan Manggar.

3. Analisis Proyeksi Penduduk

Proyeksi penduduk dilakukan untuk mengetahui jumlah penduduk di Kawasan Perkotaan Manggar sesuai dengan undang - undang nomor 27 tahun 2007 tentang penataan ruang.

Penjelasan proyeksi penduduk adalah perkiraan jumlah penduduk pada masa yang akan datang. Adapun dalam perhitungan proyeksi digunakan rumus sebagai berikut :

· Analisis Pertumbuhan Penduduk
· Metode Geometrik

Rumus dasar metode geometrik yaitu :

Pn = Po ( 1 + r )n
· Metode Aritmatik

Rumus dasar metode aritmatrik yaitu :

Pn = Po + n r
atau
r   = P0 – Pt/t
· Regresi Linier

Pekiraan jumlah penduduk (proyeksi penduduk) dengan pendekatan statistik yang banyak digunakan adalah dengan cara regresi linier.

Model ini ditunjukan dengan persamaan :

Pt = a + b (x)

Dimana :

Pt + x
= Jumlah Penduduk Tahun (t + x)

X
= Tambahan tahun terhitung dari tahun dasar

a,b
= Tetapan yang diperoleh dari rumus sebagai berikut :
b) Analisis Kualitatif

Analisis ini dilakukan dengan di dasari oleh suatu penguraian sebab akibat (Causal) dan lebih banyak menggunakan rasa kepekaan/sesitifity terhadap masalah yang di analisis. Analisis ini digunakan apabila terbatasnya data/informasi yang dapat di percaya dan masalahnya sukar untuk dijadikan analisa kuantitatif.
1.7         Sistematika Pembahasan
Secara garis besar penyusunan Tugas Akhir Kajian Sistem Penyedian Prasarana Air Minum Perkantoran dan Pemukiman Di Kawasan Perkotaan Manggar Untuk Mengantisipasi Perkembangan Kota akan terdiri dari 5 (lima) bab yang meliputi :
BAB I 
PENDAHULUAN

Bab ini berisikan tentang uraian latar belakang, perumusan masalah, tujuan dan sasaran, ruang lingkup, metodologi penelitian, serta sistematika pembahasan.

BAB II 
TINJAUAN TEORI

Bab ini berisi mengenai beberapa tinjauan teoritis serta studi terdahulu yang dapat mendukung kegiatan studi ini.
BAB III    GAMBARAN UMUM WILAYAH STUDI

Dalam bab ini diuraikan mengenai penjelasan keadaan fisik geografis, social ekonomi, kependudukan serta gambaran umum mengenai system penyediaan air minum di Kawasan Perkotaan Manggar
BAB
IV
ANALISIS SISTEM PENYEDIAAN AIR MINUM DI             KAWASAN PERKOTAAN MANGGAR
Dalam bab ini  diuraikan mengenai proses analisis terhadap penyediaan air minum di Kawasan Perkotaan Manggar yang meliputi teknik operasional yang meliputi cakupan pelayanan, tingkat pelayanan, kualitas dan kuantitas air minum, ketersediaan kapasitas produksi air minum dan kebutuhan air minum dalam penyediaan air minum di Kawasan Perkotaan Manggar. 
BAB V 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Bab ini berisikan kesimpulan berupa temuan studi yang dilakukan dan rekomendasi bagi pemerintah kabupaten sebagai pengelolaan untuk mengoptimalkan penyediaan air minum pada masa yang akan datang.

1.8 Kerangka Berfikir

Untuk melakukan suatu penelitian, sebelumnya harus dibuat terlebih dahulu alur pikir dari penelitian yang akan dilakukan yang bertujuan agar memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian.
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